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BAB II 

DESA SENDANGDUWUR 

 

A. Letak Geografis desa Sendangduwur 

Desa Sendangduwur ini merupakan salah satu Desa yang terletak di 

Sebelah Selatan Wilayah Kecamatan Paciran serta memiliki Luas Wilayah + 22,5 

Ha/m2 dengan jumlah penduduk sampai bulan februari 2013 tercatat sebanyak 

1.913 Jiwa, yang terdiri dari 965 Jiwa penduduk laki-laki dan 948 Jiwa adalah 

penduduk perempuan. Batas-batas Wilayah Desa Sendangduwur adalah sebelah 

utara, selatan, timur dan barat dikelilingi oleh sebuah desa, yakni desa 

Sendangagung Kecamatan Paciran.
1
 

Awal mula Islam datang ke daerah Lamongan yakni semenjak abad XIV 

Lamongan menjadi wilayah kekuasaan kerajaan Majapahit. Sehubungan dengan 

itu pula pengaruh agama Hindu juga Budha cukup kuat terutama di daerah bagian 

selatan. Tetapi keadaan itu menjadi berubah tatkala pusat kerajaan Majapahit 

mulai melemah dan terus bertambah lemah sebagai akibat perang saudara untuk 

memperebutkan tahta semenjak perang Paregreg (1401 – 1406). Perang saudara 

itu tidak pernah berhenti, sampai akhirnya Majapahit dapat dikalahkan oleh 

Girindrawardhana dari Kediri pada tahun 1478 M. 

Surutnya kerajaan Majapahit, memberikan kemudahan terhadap ber-

kembangnya agama Islam di daerah Lamongan, dan daerah-daerah lain di Jawa 

Timur. Sebagaimana di daerah-daerah lainnya di Jawa, berkembangnya agama 

Islam di daerah Lamongan lewat usaha yang sungguh-sungguh oleh para ulama 

                                                           
1
Daftar isian potensi desa dan kelurahan, periode 2013/2014. 
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dan para pedagang. Para ulama penyebar Islam pada masa awal itu oleh 

masyarakat diidentifikasi sebagai Waliyullah atau secara mudah disebut Wali. 

Wali berarti orang yang sangat taat kepada Allah, terpelihara dari 

perbuatan maksiat dan memiliki karamahydkni kemuliaan, kelebihan dalam arti 

ilmu dan kesaktian. Sedangkan kata “Sunan”, berarti sebutan penghormatan 

seperti “Paduka yang mulia” sebutan para Wali Islam.
2
 

Sejarah Desa Sendangduwur ini tidak lepas oleh peran penting seorang 

tokoh yang berpengaruh pada desa ini yakni Raden Noer Rachmat atau lebih 

dikenal dengan nama Sunan Sendang. Dari tokoh inilah awal mula muncul situs-

situs kepurbakalaan khususnya Islam pada desa Sendangduwur ini. 

Sunan Sendang adalah seorang tokoh penyebar agama Islam pada Desa 

Sendangduwur  yang menjadi salah satu tokoh penyebar agama Islam yakni 

Raden Noer Rochmat putra dari Raden Abdul Qohar dari Sedayu Lawas 

Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan, dan masih cucu dari Syekh Abu 

Yazid Al-Bagdadi yang juga seorang ulama terkenal yang berasal dari Mesir.
3
 

Raden Noer Rochmat mendapat gelar dari Sunan Drajat atau Raden Qasim, saat 

mengetahui kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh Raden Noer Rochmat sebagai 

bukti tanda Waliyullah. Gelar yang diberi oleh Raden Noer Rochmat yakni Sunan 

Sendang. 

Sunan Sendang merupakan seorang yang terlahir dengan sosok cerdas, 

dikenal sebagai orang yang berilmu tinggi dan alim, terpelajar dan mendapat 

pendidikan yang mendalam tentang agama Islam. Sunan Sendang juga 

                                                           
2
Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur, Lamongan Memayu Raharjaning Praja 

(Lamongan: Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II, 1994), 24 
3
Ali Qosim, Silsilah Keturunan Raden Noer Rachmat (t.tp: t.p., 2008), 1. 
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mempunyai akhlak yang mulia, suka menolong dan mempunyai keprihatinan 

sosial yang tinggi terhadap masalah-masalah sosial. Ia juga ahli dalam pertanian 

sejak berada di Desa Sendangduwur. Sosok yang arif dan bijaksana, sifatnya 

lemah lembut, belas kasih dan rama kepada semua orang membuatnya terkenal 

sebagai tokoh masyarakat yang disegani dan dihormati karena keteguhan dan 

kesederhanaannya. Kepribadiannya yang baik itulah yang menarik hati penduduk 

setempat sehingga mereka berbondong-bondong untuk masuk agama Islam 

dengan suka rela menjadi pengikut yang setia.Sunan Sendang menghabiskan 

masa-masa terakhirnya dengan menetap di Desa Sendangduwur dengan 

mendirikan masjid untuk mengajarkan agama Islam kepada penduduk sekitar 

sampai ia wafat.
4
 

Masjid sebagai tempat berteduh juga sebagai tempat untuk mengajarkan 

agama Islam. Dalam mengajarkan agama Islam di daerah tempat tinggalnya itu 

akhirnya mempunyai beberapa murid. Sunan Sendang wafat pada hari Senin Legi 

tanggal 9 Sya‟ban 993 H, bertepatan dengan tanggal 5 Agustus 1585 M, dalam 

usia 65 tahun. Ia di makamkan di belakang masjid Sunan Sendang. Nisannya 

terdapat tulisan kapan Raden Noer Rochmat wafat, dapat diketahui pada pahatan 

di dinding makam. Oleh Stutterhein angka tersebut menunjukkan tahun 1507 S 

atau tahun 1585 M.
5
 

Peninggalan kepurbakalaan di Sendangduwur merupakan salah satu 

peninggalan sejarah yang bersal dari masa transisi Indonesia, Hindu dan Islam. 

                                                           
4
Ibid., 1. 

5
Ali Qosim, Wawancara, Desa Sendangduwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan, 31 

Oktober 2015. 
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Secara umum kepurbakalaan Islam pada komplek Sunan Sendang Desa 

Sendangduwur yakni Masjid Sendangduwur dan makam Sunan Sendang. 

Kepurbakalaan Islam Sendangduwur menurut tradisi setempat lokasi 

tersebut disebut Gunung Amitunon. Berdasarkan etimologi bahasa amitunon 

berasal dari kata “tunu” yang berarti “membakar”. Karena terletak pada bukit 

(gunung kecil) yang paling atas “duwur” maka komplek tersebut disebut dengan 

Sendangduwur.
6
 

Hal ini memberikan petunjuk bahwa kepurbakalaan Sendangduwur 

dahulunya merupakan situs bangunan suci yang digunakan sebagai tempat 

pembakaran  jezanah. Kemudian  tempat  atau situs tersebut beserta dengan para 

pengikutnya berhasil diislamkan selanjutnya tempat itu dimanfaatkan sebagai 

tempat pemakaman khususnya makam  Sunan Sendang atau Raden Noer 

Rochmat. 

Kepurbakalaan Islam yang sangat berfungsi sebagai penyebaran agama 

Islam yakni Masjid Sendangduwur yang terletak pada Desa Sendangduwur 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Jawa Timur. Masjid ini mempunyai ciri 

khas yang mencolok dari dua unsur agama yakni agama Hindu dan Islam. Dan 

kedua kepurbakalaan Islam yang juga merupakan satu komplek dengan masjid 

Sendangduwur yakni makam Sunan Sendang dan sekaligus didalamnya terdapat 

makam-makam tokoh daerah setempat dalam membantu Raden Noer Rochmat 

atau Sunan Sendang untuk menyebarkan agama Islam. Makam Sunan Sendang 

                                                           
6
Wiandik dan Aminudin Kasdi, “Aspek-aspek Akulturasi pada Kepurbakalaan Sendangduwur di 

Paciran Lamongan”dalam e-journal Pendidikan Sejarah AVATARA, Oktober 2014. 
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banyak dikunjungi oleh peziarah, yang juga sangat dikeramatkan oleh pada 

penduduk setempat.  

Bisa disimpulkan bahwa situs kepurbakalaan Islam peninggalan dari 

Sunan Sendang menjadi bukti terjadi penyebaran agama Islam. Penduduk sekitar 

menyebutkan kekunoan desanya dengan nama “Masjid Sendangduwur atau 

Makam Sunan Sendang”.
7
 

 

B. Kondisi Sosial Desa Sendangduwur 

Kondisi sosial masyarakat Sendangduwur yakni dengan penduduk 100% 

adalah beragama Islam, faham yang dianutnya yakni dengan didominasi faham 

NU (Nahdlotul Ulama). Masyarakat Desa Sendangduwur ini sangatlah taat dalam 

menjalankan ibadah shalat, hal ini terbukti dengan penuhnya jama’ah yang ada di 

mushalla maupun yang ada di masjid tersebut.
8
 

Masjid dan mushalla pada desa tersebut bukan hanya digunakan sebagai 

tempat ibadah saja, akan tetapi digunakan sebagai kegiatan pengajian, pendidikan, 

dan pembinaan mental spiritual. 

Kondisi sosial ekonomi pada daerah tersebut didominasi dengan usaha 

wiraswasta misalnya industri kecil sebagai pengrajin emas, pengrajin bordir atau 

batik. Nampaknya usaha seperti itulah yang mendominasi sebagai sumber 

penghasilan utama pada daerah tersebut. Banyak masyarakat bermata pencarian 

tersebut dikarenakan kondisi alam desa Sendangduwur yakni tanah yang kering. 

                                                           
7
Uka Tjandrasasmita, Islamic Antiquities (Jakarta: PT Rindang Mukti, 1975), 1. 

8
Ali Qosim, Wawancara, Desa Sendangduwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan, 31 

Oktober 2015. 
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Dalam kehidupan sosial bermasyarakat tidak lepas dengan adanya suatu 

unsur budaya, begitu pula dengan warga Desa Sendangduwur tersebut. Kehidupan 

mereka yakni dengan cara bergotong royong dan kekeluargaan dengan ditandai 

dengan kehidupan antar warga yang saling akrab dan saling membantu warga 

yang satu dengan warga yang lain. Adanya persaudaraan yang tinggi yakni 

menimbulkan rasa saling menghormati, menghargai, atas dasar kekeluargaan. 

Kerja bakti antar warga menjadi budaya Desa Sendangduwur. 

Budaya keagamaan pada Desa Sendangduwur ini sangatlah kental dengan 

kepercayaan pada budaya nenek moyang, yakni masih banyak yang melakukan 

berbagai upacara selametan seperti upacara selametan kematian, khitanan, coplok 

puser (pemberian nama bayi) dan masih banyak lagi upacara-upacara yang 

lainnya. Berbagai upacara tersebut tidak lepas dengan rasa gotong royong antar 

warga. 

 


